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ABSTRAK 
 

SARAH WATI. Analisis Jual Beli Batik Dengan Cara Kredit 
Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam Studi Kasus Pada Toko Batik 
Agam Saputra Pekalongan. 

Jual beli secara tunai merupakan salah satu bentuk etika dalam 

berbisnis. Namun, dengan banyaknya kebutuhan manusia saat ini 

menyebabkan masyarakat tidak mampu melakukan transaksi bisnis 

secara tunai. Oleh karena itu, banyak pelaku bisnis melakukan jual beli 

dengan menggunakan system kredit. Namun banyak pelaku bisnis yang 

belum memperhatikan nilai-nilai etika bisnis Islam dalam usahanya, 

sehingga fokusnya hanya pada keuntungan materiil tanpa 

memperhatikan aspek keberkahan didalamnya. Dengan mendalami 

aktivitas ekonomi pada toko batik agam saputra maka dapat diketahui 

bagaimana penerapan prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam dalam jual beli 

dengan cara kredit dan dapat diketahui apa saja faktor prndukung dan 

penghambat pada jual beli kredit di toko batik agam saputra. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan etika bisnis Islam dalam jual beli batik dengan cara kredit 

dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Etika 

Bisnis Islam pada jual beli kredit pada toko batik agam saputra. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dengan kaitannya penelitian ini, maka yang menjadi 

fokus kajian adalah Analisis Jual Beli Batik Dengan Cara Kredit Dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam Pada Toko Batik Agam Saputra 

Pekalongan. yang berdasarkan dari data observasi dan wawancara. 

Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif pada prinsip-prinsip 

Etika Bisnis Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli batik 

dengan cara kredit pada toko batik agam saputra sudah menerapkan 

prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam, yaitu prinsip tauhid, prinsip 

kejujuran, prinsip keadilan,prinsip kehendak bebas, dan prinsip 

tanggung jawab.  

 

Kata kunci: Jual Beli Kredit, Etika Bisnis Islam 
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ABSTRACT 
 

SARAH WATI. Analysis of Buying and Selling Batik Using Credit 

in the Perspective of Islamic Business Ethics Case Study of the 

Batik Shop Agam Saputra Pekalongan 

Buying and selling in cash is a form of ethics in business. 

However, with the current large number of human needs, people are 

unable to carry out business transactions in cash. Therefore, many 

business people carry out buying and selling using a credit system. 

However, many business people do not pay attention to the values of 

Islamic business ethics in their business, so the focus is only on 

material profits without paying attention to the blessing aspects therein. 

By studying the economic activities at the Agam Saputra batik shop, 

we can find out how the principles of Islamic business ethics are 

applied in buying and selling on credit and we can find out what are the 

supporting and inhibiting faktors for buying and selling on credit at the 

Agam Saputra batik shop.The aim of this research is to find out how 

Islamic business ethics are applied in buying and selling batik on credit 

and what are the supporting and inhibiting faktors in applying Islamic 

business ethics in buying and selling on credit at the Agam Saputra 

batik shop. This research is a type of qualitative research. Data 

collection methods in this research are interviews, observation and 

documentation. The sampling technique uses a purposive sampling 

method. 

The aim of this research is to find out how Islamic business 

ethics are applied in buying and selling batik on credit and what are the 

supporting and inhibiting faktors in the application of Islamic business 

ethics in buying and selling on credit at the Agam Saputra batik shop. 

This research is a type of qualitative research. Data collection methods 

in this research are interviews, observation and documentation. In 

relation to this research, the focus of the study is the Analysis of 

Buying and Selling Batik Using Credit in the Perspective of Islamic 

Business Ethics at the Agam Saputra Pekalongan Batik Shop. which is 

based on observation and interview data. The sampling technique uses 

a purposive sampling method. This research uses qualitative analysis 

on the principles of Islamic business ethics 



x 
 

The research results show that the practice of buying and selling 

batik on credit at the Agam Saputra batik shop has implemented the 

principles of Islamic business ethics, namely the principle of 

monotheism, the principle of honesty, the principle of justice, the 

principle of free will and the principle of responsibility. 

Keywords: Credit Buying and Selling, Islamic Business Ethics 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ꞌ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal 

Tunggal 

Vokal 

rangkap 

Vokal 

Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh: 

  ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

تمط اف   ditulis fātimah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 ditulis al-barr ربلا

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis as-sayyidinah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar رمقلا

 ’ditulis al-badi عيدبلا

 ditulis al-jalāl ل الجال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut bera da di tengah kata atau di 

akhir kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرث

 ditulis syai’un شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah akidah yang global dan menyeluruh. Arti 

menyeluruh dalam Islam mencakup semua bagian kegiatan,mula 

dari ritual (ibadah) sampai dengan kegiatan sosial (bermuamalah), 

sedangkan global artinya syari’at Islam bisa diimplementasikan 

kapan  dan dimana saja. Islam tidak sekadar menyelesaikan 

masalah manusia kepada tuhannya, tetapi juga mengatur hubungan 

antar sesama. Dari segi global dalam Al-Qur’an dan hadist dapat 

dilihat dari aspek tulisan yang seluruhnya dapat diterima dan 

diterapkan dalam kehidupan. contohnya ruang lingkup dan 

kekuatan pengaturan pada sektor ekonomi (Antonio,2001). Allah 

menciptakan penduduk bumi untuk menjadi khalifah. Artinya 

Allah menciptakan manusia untuk mengembangkan dan 

menyejahterakan bumi. Untuk menunaikan kewajiban khalifah, 

manusia harus mempunyai dorongan hati untuk bertahan hidup. 

Karena pada prinsipnya pemenuhan ini hanya dapat dicapai dengan 

melakukan usaha. Maka kerja dan usaha adalah kewajiban.  

 Persaingan antar perusahaan semakin sulit. Dengan 

persaingan yang semakin ketat, banyak pebisnis yang melalaikan 

etika bisnis di dalam mengelola bisnisnya. Kebanyakan pedagang 

melakukan bisnis untuk mendapatkan keuntungan sebanyak 

mungkin. Untuk memaksimalkan keuntungan, menghalalkan 

segala cara, seperti mencari perolehan bahan baku yang paling 

efisien, pemrosesan bahan baku, karyawan, sistem operasi, dan 

penjualan. Konsep etika bisnis dalam Islam bisa menimbulkan rasa 

takut para pelaku usaha karena dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan harus sejalan dengan syariat Islam. Oleh karena itu, 

setiap pelaku usaha harus belajar dibawah tuntunan Al Qur’an dan 

As Sunah Nabi seperti yang terkandung dalam ayat al Qur’an surat 

Al Jumu’ah(62):10 yaitu kita harus  mengingat Allah SWT agar  

selalu jujur,amanah, dan ikhlas dalam setiap usaha sesuai dengan 

prinsip-prnsip etika yang tinggi dengan pelaku usaha yang lain 

(Sutrisno,2007) .  
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Etika Bisnis Islam menurut pandangan Islam adalah Etika 

yang selalu menjaga kejelasan kaidah agama yang jauh dari 

kerakusan dan keegoisan. Jika Etika ini diterapkan dengan tertib 

pada setiap usaha (bisnis), upaya yang dilakukan akan menjadi 

jalan untuk membentuk populasi manusia yang lebih maju dan 

sejahtera. Etika Bisnis Islam digunakan sebagai standar untuk 

membedakan antara usaha yang baik dan usaha yang  tidak baik 

sesuai dengan landasan utama ajaran Islam yaitu  Al-Qur’an dan 

Hadist yang dijadikan panutan untuk menentukan sikap dan 

perilaku dalam menjalankan bisnis. Jual beli secara tunai 

merupakan salah satu bentuk etika dalam berbisnis. Namun, 

dengan banyaknya kebutuhan manusia saat ini menyebabkan 

masyarakat tidak mampu melakukan transaksi bisnis secara tunai. 

Oleh karena itu, banyak pelaku bisnis melakukan jual beli dengan 

menggunakan system kredit.  

Jual beli dengan sistem kredit merupakan jual beli dengan 

cara membayar harga barang secara mencicil dalam jangka waktu 

tertentu dan dalam nilai nominal tertentu. Ada faktor yang 

membuat kredit muncul sebagai salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan sosial yang tinggi, seperti dalam penelitian Arisson 

(2016) terkadang kapasitas dan keinginan yang terbatas untuk 

mencukupi kebutuhan hidup, sehingga ketika ada kebutuhan yang 

mendesak, timbul hutang kepada orang lain berupa barang atau 

uang. 

Batik merupakan produk budaya Indonesia yang telah 

dikembangkan dan dilestarikan secara turun-temurun. Batik 

mendapat pengakuan internasional yaitu UNESCO (United 

National Education, Scientific and Cultural Organization) sebagai 

warisan budaya Indonesia pada 2 Oktober 2009, sehingga para 

perajin batik terpacu untuk terus meningkatkan produk batiknya. 

Di Indonesia, batik merupakan produk manufaktur yang menjadi 

barang dagangan antar daerah bahkan sudah menembus pasar 

ekspor. 

Sebagai salah satu produk unggulan, Batik Pekalongan telah 

lama dikenal di kalangan nasional hingga internasional. Awalnya 
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merupakan produk artistik yang diwarnai dengan simbol keraton 

yang penggunaannya terbatas pada kalangan tertentu, kini justru 

berkembang untuk memenuhi kebutuhan fashion. Dengan motif 

yang didominasi warna-warni flora dan fauna merupakan gaya 

pesisir yang menunjukkan simbol khas batik Pekalongan. Dikenal 

sebagai “Kota Batik”, kota Pekalongan memiliki potensi besar 

dalam bisnis perbatikan dan meningkat begitu pesat dari skala kecil 

sampai skala besar. Hasil produk batik dari Pekalongan merupakan 

Salah satu penyokong perekonomian Kota Pekalongan. Batik 

Pekalongan membuatnya semakin terkenal dengan corak dan 

warnanya yang khas. 

Berdasarkan data dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2023 berikut perbandingan antara penjualan kontan dan kredit 

pada Toko Batik Agam Saputra 

Tabel.1.1 Perbandingan antara penjualan tunai dan kredit 

No Tahun Kontan/Cash Kredit 

1. 2019 1200 kodi 2400 kodi 

2. 2020 1200 kodi 2400 kodi 

3. 2021 960 kodi 1440 kodi 

4. 2022 1920 kodi 3360 kodi 

5. 2023 2400 kodi 4800 kodi 

Sumber : Pemilik Toko Batik Agam Saputra 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa di toko Batik Agam 

Saputra sudah sering terjadi aktivitas jual beli secara kredit. Sesuai 

dengan kesepakatan bersama dalam setiap transaksi barang kredit 

yang sudah diambil oleh pembeli, pembeli harus membayar selama 

waktu yang telah ditentukan. Namun ada pelanggan yang menjual 

kembali barang kredit secara tunai kepada orang lain padahal 

pembayarannya belum selesai atau belum lunas sepenuhnya  

(Saputra,2023). 

Pihak pembeli tetap membayar sisa kredit yang belum selesai 

walaupun pembeli sudah tidak memiliki barang yang dibelinya 

tersebut. Berdasarkan  masalah di atas, timbul  pertanyaan 

bolehkah barang kredit dijual kembali secara tunai walaupun 

belum lunas yang dilakukan oleh pelanggan Toko Batik Agam 
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Saputra. Disini penulis akan meneliti sebuah masalah yang timbul 

dari penjualan barang kredit yang terjadi di Toko Batik Agam 

Saputra, karena menurut penulis dengan adanya masalah dalam 

praktik jual beli barang secara kedit tersebut masih perlu adanya 

tinjauan atau penelitian dari pandangan bisnis syariah. Oleh karena 

itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Jual Beli Batik dengan Cara Kredit dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Toko Batik Agam Saputra)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka 

rumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana praktik jual beli barang kredit yang dilakukan oleh 

pelanggan toko Batik Agam Saputra? 

2. Bagaimana implementasi etika bisnis Islam pada jual beli kredit 

di toko Batik Agam Saputra? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada jual beli kredit 

toko Batik Agam Saputra dalam penerapan Etika Bisnis Islam? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti memberikan batasan 

masalah agar lebih focus dan sesuai dengan penelitian berikut: 

1. Praktik jual beli barang kredit yang dilakukan oleh pelanggan 

Toko Batik Agam Saputra. 

2. Penerapan etika bisnis Islam pada jual beli kredit di Toko Batik 

Agam Saputra. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pada jual beli kredit Toko 

Batik Agam Saputra dalam penerapan Etika Bisnis Islam. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis praktik jual beli barang kredit yang 

dilakukan oleh pelanggan Toko Batik Agam Saputra. 

2. Untuk menganalisis Implementasi Etika Bisnis Islam pada jual 

beli kredit di Toko Batik Agam Saputra. 
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3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

pada jual beli kredit Toko Batik Agam Saputra dalam penerapan 

Etika Bisnis Islam. 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan penyusunan karya ilmiah ini dapat 

memberikan sedikit manfaat kepada beberapa pihak 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

wawasan pemikiran baru untuk penelitian selanjutnya dengan 

tema sama mengenai analisis jual beli batik dengan cara kredit 

dalam perspektif etika bisnis Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini dapat memberikan tambahan 

pengetahuan dan wawasan baru kepada penulis mengenai 

jual beli batik dengan cara kredit dalam perspektif etika 

bisnis Islam. 

b. Bagi Instansi Perguruan Tinggi 

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi baru dan referensi tambahan bagi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi 

Syariah mengenai materi jual beli batik dengan cara kredit 

dalam perspektif etika bisnis Islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu caa 

mempermudah penulisan pembahasan dalam sebuah penelitian. 

Sistematika penelitian ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I memaparkan latar belakang jual beli kredit dalam 

perspektif etika bisnis Islam (Studi Kasus Pada Toko Batik Agam 

Saputra Pekalongan), rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat peneitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab II peneliti memaparkan teori yang hendak 

dimanfaatkan untuk menganalisis dan acuan untuk proses analisis. 
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Teori tersebut berisi tentang teori jual beli, jual beli kredit, dan 

etika bisnis Islam. Telaah pustaka berisi tentang bagaimana 

penelitian sebelumnya dapat dipergunakan dalam hal untuk 

menunjang penelitian ini, dan kerangka berfikir guna sebagai 

bentuk hipotesis dari penelitian yang akan diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab III peneliti memaparkan metodologi penelitian 

seperti jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, 

subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, dan yang terakhir metode analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab IV inii peneliti memaparkan deskripsi dari hasil 

gambar yang didapatkan dilapangan dan menguraikan dalam 

bentuk pembahasan guna menjawab dari permasalahan yang ada 

dalam penelitian, mengenai analisis jual beli batik dengan cara 

kredit dalam perspektif etika bisnis Islam (studi kasus pada toko 

batik agam saputra pekalongan) 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab V ini peneliti memaparkan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang ditulis secara singkat dan jelas. Serta peneliti 

mencantumkan saran yang mana perlu ditambahkan oleh pembaca 

agar dapat dikembangkan kembalii serta dapat menjadi bahan dari 

kajian untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Jual Beli 

Batik Dengan Cara Kredit Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemilik toko dan konsumen telah melakukan praktek jual beli 

kedit dengan cara saling percaya yaitu barang diterima 

konsumen kemudian pembayarannya dikemudian hari atau 

dengan waktu yang sudah disepakati. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan atas identifikasi berbagai faktor 

pengetahuan serta pemahaman peneliti, penerapan etika bisnis 

Islam dalam jual beli diantaranya prinsip tauhid, prinsip 

kejujuran, prinsip keadilan, dan prinsip kehendak bebas. 

a. Prinsip Tauhid 

Berdasarkan prakteknya di toko batik agam saputra 

dilihat dari cara perilaku konsumen dalam jual beli kredit 

berdasarkan dari kepercayaan antara penjual dan pembeli. 

Penjual mempercayakan perjanjian yang ia sepakati 

dilakukan sesuai dengan kesepakatan dan pembeli harus 

mematuhi dan melaksanakan segala keputusan perjanjian 

yang disepakati. 

b. Prinsip Kejujuran 

Berdasarkan prakteknya ditoko batik agam saputra 

pemilik toko sudah mempraktekkan prinsip kejujuran yaitu 

dengan mengatakan yang sejujurnya kondisi barang yang 

dikirim kepada konsumennya sesuai harga yang ditawarkan.  

c. Prinsip keadilan 

. Ditoko batik agam saputra sudah mempraktekkan 

prinsip keadilan yaitu dengan memberikan keringanan untuk 

membayar atau melunasi barang dengan tempo paling lama 2 

minggu setelah barang diterima konsumen. Walaupun 

terkadang ada konsumen yang terlambat membayar sampai 

dua minggu lebih. 
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d. Prinsip kehendak bebas 

Dalam prakteknya di toko batik agam saputra telah 

menerapkan prinsip kehendak bebas ini dengan memberikan 

kebebasan kepada konsumen untuk memilih pembayaran 

dengan tunai ataupun kredit . 

e. Prinsip tanggung jawab 

Dalam prakteknya toko batik agam saputra telah 

menerapkan prinsip ini, dikarenakan praktek jual beli yang 

dilakukan secara langsung maka sebelum barang diterima 

sudah dicek terlebih dahulu apabila dikemudian hari ada 

barang yang rusak seperti ada kancing baju yang copot ,ada 

sedikit cacat lubang pada baju maka pembeli atau konsumen 

boleh mengembalikan barang tersebut dan uang yang sudah 

diterima akan dikembalikan juga kepada pembeli atau 

disebut juga return. 

3. Faktor pendukung dalam jual beli kredit pada toko batik agam 

saputra dalam penerapan etika bisnis adalah konsumen yang 

membayar atau melunasi tanggungannya dalam transaksi jual 

beli secara kredit tepat waktu sesuai waktu yang disepakati, 

sehingga uang yang sudah dibayarkan tersebut bisa  berputar 

untuk membeli bahan kain dan kebutuhan yang lainnya. 

4. Faktor penghambat dalam jual beli batik secara kredit adalah 

faktor yang sifatnya menghambat jalannya suatu kegiatan dan 

bersifat seperti menggagalkan suatu hal. Diantaranya modal 

yang cukup dan persaingan harga yang ketat 

B. Kendala dan ketebatasan penelitian 

1. Konsumen batik agam saputra di Pekalongan hanya ada satu 

jadi hanya bisa mewawancarai satu konsumen saja karena 

konsumen batik agam banyak yang berada di luar kota atau luar 

jawa. Sedangkan untuk yang ada diluar kota wawancara dengan 

mengirim kuesioner penelitian dengan google form melalui 

pemilik toko yang mengirimkan link kepada konsumennya. 

2. Karena   keterbatasan   pengetahuan   peneliti   menjadikan   

proses mengelolahan penelitian memperlukan waktu lebih lama 

melebihi batas waktu yang sudah direncanakan. 
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